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ABSTRAK

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk melakukan edukasi kepada anak-
anak dusun Mejing Wetan tentang pelaksanaan protocol kesehatan pada kegiatan sehari-hari da-
lam mengahadipi new normal melalui kegiatan bermain. Kegiatan pengabdian edukasi anak dilak-
sanakan dengan metode demonstrasi terlibat melalui 3 tahap intervensi. Tahap pertama adalah
membangun suasana raport, tahap kedua pelaksanaan edukasi melalui demonstrasi, tahap ketiga
evaluasi. Dampak kegiatan pengabdian edukasi anak menghadapi new normal bahwa anak-anak
dusun Mejing Wetan memiliki kesadaran menerapkan protocol kesehatan dalam kegiatan bermain
dan aktivitas sehari-hari. Dari dampak tersebut dapat disimpulkan bahwa Edukasi bermain bersa-
ma anak — anak dalam mengenalkan protokol kesehatan berhasil meningkatkan pemahaman mas-
yarakat khususnya anak-anak dalam menghadapi new normal.

Kata Kunci: bermain, edukasi anak, protocol kesehatan, new normal.

ABSTRACT

This community service activity aims to educate the children of Dusun Menjing Wetan about
the implementation of health protocols in their daily activities in facing new norms through playing
activities. Child education service activities are carried out by demonstration methods through three
(3) stages of intervention. The first stage is to build a familiar atmosphere, the second stage is the
implementation of education through demonstrations, the third stage is evaluation. The impact of
child education service activities in facing the new normal is that the children of Dukuh Menjing have
the awareness of implementing health protocols in their play and daily activities. From this impact,
it can be concluded that children’s education on playing activities in introducing health protocols has
succeeded in increasing public understanding, especially children in facing the new normal.

Keywords: children’s education, health protocol, new normal, play.

Pendahuluan

Coronavirus 2019 (COVID-19) telah men-
jadi pandemi global termasuk di seluruh provin-
si di Indonesia. Pandemi Global COVID-19 telah
melahirkan kegamangan tata kelola penanganan
di hampir semua negara, terlepas dari apapun
tingkat kemajuan ekonomi dan teknologi ser-

ta karakter politiknya. Sistem manajemen krisis
standar kehilangan relevansi, memaksa peme-
rintah mengambil kebijakan yang cenderung trial
dan error. Indonesiapun menghadapi tantangan
serupa (Mas‘udi dan Winanti , 2020). Menang-
gapi pandemi penyakit virus korona baru 2019
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(COVID-19), sebagian besar daerah di Indonesia
memberlakukan penutupan sekolah di seluruh
wilayah baik kabupaten maupun provinsi, mulai
dari durasi 1 bulan kemudian diperpanjang sam-
pai batas waktu yang sulit ditentukan. Perpanjan-
gan jangka waktu penutupan ini menghadirkan
tantangan unik, karena banyak keluarga ber-
gantung pada sekolah sebagai sumber aktivitas
fisik, layanan kesehatan mental, serta dukungan
psikososial anak. Tidak dapat dipungkiri bahwa
sampai vaksin untuk virus corona dikembangkan
dan tersedia, banyak sekolah akan terus berlan-
jut ditutup (Rothstein and Olympia, 2020).
Informasi tentang pandemi telah disediakan
oleh pemerintah untuk meningkatkan kesada-
ran semua orang , terutama pada kaum muda
da anak-anak. Data bahwa anak muda Indonesia
memiliki pemahaman tentang wabah yang se-
dang berlangsung. Hal ini dibuktikan dengan ha-
sil penelitian (Halim.,Kurniawan.,Agung.,Ange-
lina.,Jodhinata., Winata.,Frenstan., Wijowi dan
Agatha., 2020), bahwa responden menjawab
pengetahuan mereka tentang Covid 19 sesuai
informasi yang diberikan oleh pemerintah, na-
mun demikian pelaksanaan menjaga jarak fisik
dan cuci tangan tampaknya kurang dipraktekkan
oleh sebagian besar masyarakat Indonesia, pe-
mahaman tentang Covid 19 hanya sebatas ranah
pengetahuan. Meskipun pemahaman kesadaran
akan bahaya Covid 19 dan bagaimana berper-
ilaku terhadapnya masih belum banyak diketa-
hui masyarakat, pemerintah menyatakan bahwa
masyarakat harus siap menghadapi adaptasi
norma baru dalam menghadapi pandemic Covid
19. Wacana tersebut berawal dari pernyataan
pemerintah yang ingin berdamai dan hidup ber-
dampingan dengan Corona yang dimunculkan
sejak bulan Mei 2020 namun diberlakukan se-
cara resmi pada bulan Juni 2020. Pelaksanaan ke-
bijakan new normal diawali dengan memberikan
kelonggaran pada aktivitas — aktivitas ekonomi,
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industri, dan pendidikan. Berkaitan dengan hal
itu pemerintah juga menyiapkan pedoman pro-
tokol kesehatan dalam beraktivitas. Berbagai
protokol dasar seperti menjaga kesehatan dan
kebersihan diri dengan selalu mencuci tangan
minimal menggunakan handsanitizer, meng-
gunakan masker, dan selalu menjaga jarak saat
beraktivitas di luar rumah atau physical distanc-
ing. Penelitian (Halim.dkk., 2020) menunjukkan
meskipun lebih dari setengah subjek mengetahui
situs resmi pemerintah untuk COVID-19, sangat
sedikit responden yang mencari informasi darin-
ya. Alih-alih, para remaja ini lebih suka mencari
informasi melalui media sosial. Dampaknya ada-
lah banyak informasi simpang siur yang belum
tentu valid kebenarannya.

Masyarakat pedesaan dengan jangkauan ak-
ses internet yang terbatas tidak mendapatkan
informasi yang lengkap tentang Covid 19 yang
berakibat pada rendahnya penyerapan infor-
masi terkait protokol kesehatan terutama da-
lam menghadapi era new normal. Kendala awal
mengahadapi era new normal adalah kesadaran
masyarakat dalam menerapkan protokol kese-
hatan. Kecenderungan masyarakat yang menga-
baikan protokol kesehatan disebabkan minimnya
edukasi mendalam pada masyarakat selain itu
ketidaktauan masyarakat mengenai isitilah “new
normal” itu sendiri. Seperti yang terjadi pada
masyarakat Dusun Mejing Wetan, berdasarkan
riset yang dilaksankan di Dusun Mejing Wetan
hampir 70 persen masyarakat menyatakan bah-
wa new normal berarti sudah diperbolehkan
beraktivitas di luar rumah tanpa mengetahui
protokol kesehatan yang perlu diterapkan. Oleh
karena itu perlu adanya edukasi lebih mendalam
terhadap masyarakat Dusun Mejing Wetan.

Universitas Sebelas Maret sejak bulan Mei
2020 mengeluarkan kebijakan KKN UNS Tanggap
Covid-19 sebagai wujud pengabdian dan kon-
tribusi universitas terhadap masyarakat. Berry,
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(2020) memandang bahwa perlu memprioritas-
kan layanan pada murid-murid sekolah umum
untuk mendapatkan akses internet yang univer-
sal untuk setiap siswa, pelajaran yang menitik
beratkan pada norma termasuk norma meng-
hadapi Covid 19 serta kerjasama antara Univer-
sitas dan sekolah menggabungkan sumber daya,
orang, dan program. Pendapat Berry tersebut
sejalan dengan kegiatan KKN UNS yang dilak-
sanakan oleh mahasiswa yang terjun ke daerah
masing-masing, Universitas berkontribusi terha-
dap kemajuan daerah melalui KKN Covid. Salah
satu persoalan yang diangkat mahasiswa ber-
fokus pada edukasi dalam menghadapi era new
normal terkait dengan pelaksanaan protokol ke-
sehatan pada kegiatan sehari- hari. Kegiatan KKN
ini menjadikan anak —anak Dusun Mejing Wetan
sebagai sasaran utama edukasi protokol keseha-
tan era new normal. Anak anak sekolah menjadi
sasaran dalam kegiatan sebab penutupan seko-
lah secara signifikan mengganggu rutinitas ha-
rian anak-anak sehingga perlu ditekankan pen-
tingnya mengikuti jadwal terstruktur meskipun
sekolah tutup

(Berry,2020). Disamping itu anak-anak se-
kolah mengalami kemungkinan melakukan ak-
tivitas fisik diluar rumah seperti bermain, tanpa
mendapatkan informasi terkait protocol kese-
hatan sengan benar. Tujuan kegiatan ini adalah
untuk memberikan edukasi kepada anak-anak
Dusun Mejing Wetan tentang pelaksanaan pro-
tokol kesehatan pada kehidupan sehari-hari da-
lam menghadapi era new normal melalui kegia-
tan bermain.

METODE

Kegiatan pengabdian edukasi anak dilak-
sanakan dengan metode demonstrasi terlibat
melalui 3 tahap intervensi. Tahap pertama ada-
lah membangun suasana raport, tahap kedua
pelaksanaan edukasi melalui demonstrasi,

tahap ketiga evaluasi. Pengambilan data dilaku-
kan dalam rentang waktu satu bulan bersamaan
dengan Kuliah Kerja Nyata (KKN) UNS Tanggap
Covid-19 periode tiga yang dilaksanakan pada
bula Juni hingga Juli berlokasi di Dusun Mejing
Wetan RT 05/RW 05 Ambarketawang, Gamping,
Sleman, D.l. Yogyakarta. Subjek kegiatan ini ber-
jumlah 30 orang dengan rentang usia pertumbu-
han dan perkembangan yaitu 6-13 tahun. Pen-
gambilan data meliputi aspek pengetahuan dan
aspek keterampilan terkait protocol kesehatan
dalam menghadapi new normal diantaranya
cuci tangan, menjaga jarak, memakai mask-
er dan mengganti masker secara berkala. Data
kemudian diolah menggunakan analisis diskrip-
tif penggambaran apa adanya kejadian yang ber-
langsung.

HASIL

Kegiatan eduaksi anak terkait protocol ke-
sehatan dilakukan selama 3 hari berturut turut
dengan tiga tahap pelaksanaan program. Tahap
pertama membangun suasana raport, tahap
kedua melakukan demonstrasi dan tahap ketiga
evaluasi yang masing-masing dilakukan satu hari
satu tahapan kegiatan. Kegiatan pengabdian ini
menghasilkan pengetahuan dan keterampilan
anak anak dalam menghadapi era new norma.

Tahap pertama pelaksanaan kegiatan di-
awali dengan membangun suasana seperti pe-
ngenenalan diri, pengenalan program kegiatan
dan juga penyerapan aspirasi dari anak anak de-
ngan cara berdialog terkait kegiatan seperti apa
yang diinginkan oleh anak-anak tersebut. Pada
tahap ini dihadiri oleh 30 anak. Dari 30 anak yang
hadir hampir semuanya menunjukkan ketertarik-
an program kegiatan dengan indicator sebagian
besar anak menjawab perkenalan, mengemuka-
kan pendapat dan menerima reward yang dibe-
rikan selama program berlangsung.
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Tahap kedua dilakukan pada hari berikut-
nya dengan program demonstrasi langsung pro-
tocol kesehatan dalam emnghadapi era new
normal. Kemudian tahap selanjutnya adalah
pelaksanaan edukasi protokol kesehatan melalui
demonstrasi langsung. Kegiatan dilaksanakan di
lokasi yang sama dan dihadiri oleh 25 anak. Ke-
giatan pada tahap kedua ini dilaksankan dengan
metode belajar lalu terapkan. Metode pertama
dengan edukasi menyeluruh terkait protokol
kesehatan apa saja yang perlu diterapkan pada
saat bermain di luar rumah. Aspek yang diajar-
kan berupa mencuci tangan, memakai masker
dan menggantinya secara berkala serta menjaga
jarak. Langkah selanjutnya adalah menerapkan
pemahaman dengan cara mendemonstrasikan
langsung aspek yang diajarkan dalam protocol
kesehatan menghadapi era new normal. Ha-
sil kegiatan menunjukkan hamper semua anak
mampu mempraktekkan pengetahuan mere-
ka tentang mencuci tangan, menjaga jarak dan
memakai masker. Sedangkan mengganti secara
berkala tidak dipraktekkan hanya sebatas pada
ranah pengetahuan.

Tahap yang terakhir adalah evaluasi, ke-
giatan pada tahap ini dilaksankan dengan cara
memberikan kuis berhadiah kepada anak-anak
yang dapat menjawab pertanyaan seputar pro-
tokol kesehatan yang sudah diajarkan. Pada
tahap ini antusiasme anak-anak dalam men-
jawab pertanyaan sangat tinggi bahkan hampir
seluruh anak-anak yang hadir mampu menjawab
pertanyaan dengan benar. Selain tanya jawab
pada tahap ini juga memberikan beberapa hibur-
an kepada anak-anak dengan memainkan game
terkait protocol kesehatan dengan tetap mene-
rapkan protokol kesehatan.

Berdasarkan dari proses ketiga tahap
yang telah dilaksanakan dalam program peng-
abdian edukasi anak menghadapi new normal
dapat dikatakan bahwa anak-anak Dusun Mejing
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Wetan telah teredukasi dan memiliki kesadaran
menerapkan protokol kesehatan dalam kegiatan
bermain dan aktivitas sehari-hari.

PEMBAHASAN DAN DAMPAK

Hasil penelitian yang ditunjukkan bahwa
hamper semua anak memiliki pemahaman ter-
hadap pandemic COVID-19. Halim dkk (2020)
menyebutkan semua anak muda Indonesia
mengetahui pandemi COVID-19, namun pe-
ngetahuan tentang tindakan pencegahan masih
kurang. Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk
mengkomunikasikan pesan tentang tindakan
pencegahan, seperti jarak fisik dan cuci tangan.
Kampanye kesadaran publik tentang COVID-19
dan kebutuhan untuk mengunjugi fasilitas ke-
sehatan sejak dini pada saat menunjukkan ge-
jala sudah berhasil dilakukan oleh masyarakat
Indonesia akan tetapi untuk langkah-langkah
yang tepat setelah mereka melakukan kontak
dengan pasien yang dicurigai atau dikonfirma-
si COVID-19 belum dipahami. Anak-anak desa
Menjing mengalami hal demikian, pemahaman
tentang COVID-19 diperoleh dari media. Sayan-
gnya informasi yang simpang siur membuat bi-
ngung masyarakat pada umumnya. Jayawarde-
na., Romano., Callans., Fracchia.,

and Hartnick (2020) dalam penelitiannya
menyebut bahwa penyebaran informasi yang
salah melalui media sosial, oleh portal berita
terpercaya sebelumnya, dan melalui mulut ke
mulut hanya berfungsi untuk meningkatkan ke-
cemasan dan ketidakpastian orang tua. Tugas
tenaga medis sebagai penyedia layanan kesehat-
an menyebarkan informasi akurat dengan bukti
factual belum sampai ke pelosok desa. Maha-
siswa sebagai masyarakat terdidik menyumbang-
kan kontribusinya untuk menyebarkan informasi
faktual kepada masyarakat bagaiman tindakan
pencegahan dalam menghadapi COVID-19.

Di negara maju seperti Australia tersedia si-
tus tanggap terhadap COVID-19 selain itu bagi
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orang tua yang bekerja memperoleh perlindu-
ngan dan kenyamanan dalam menitipkan anak,
situs web tertentu menawarkan video online gra-
tis kelas, termasuk musik, permainan, kerajinan,
dan materi pendidikan, untuk diikuti anak-anak
saat orang tua bekerja atau menyelesaikan tu-
gas di rumah (Rothstein and Olympia. 2020). Ha-
sil kegiatan yang menunjukkan hamper semua
anak mampu mempraktekkan pengetahuan
mereka tentang mencuci tangan, menjaga jarak
dan memakai masker dikemas dalam permain-
an menarik, membuat karya tangan dan materi
pengetahuan tentang COVID-19 disampaikan
oleh mahasiswa KKN sebagai pengganti situs
web di yang dapat di akses masyarakat perkota-
an dan negara maju. Antusiasme 30 anak dengan
sukarela mengikuti kegiatan edukasi, menunjuk-
kan bahwa mereka merindukan kegiatan belajar
dan mengajar di sekolah. Penutupan sekolah
secara signifikan mengganggu rutinitas harian
anak-anak sehingga perlu ditekankan penting-
nya mengikuti jadwal terstruktur meskipun se-
kolah tutup (Berry,2020). Banyak laporan berita
apa yang dilakukan oleh guru dimasa pandemic,
bagaimana heroiknya para pendidik untuk me-
menuhi kebutuhan siswanya meskipun sekolah
mereka ditutup (Kompas.com21/07/2020). Hal
ini menjelaskan bahwa edukasi bagi anak-anak
di masa pandemic pada kegiatan ini memang
sangat penting. Tujuan kegiatan ini untuk mem-
berikan edukasi kepada anak-anak Dusun Mejing
Wetan tentang pelaksanaan protokol kesehatan
pada kehidupan sehari-hari dalam menghadapi
era new normal melalui kegiatan bermain terca-
pai. Namun demikian kegiatan ini masih memili-
ki banyak keterbatasan.

Keterbatasan kegiatan ini adalah hanya
dilakukan dalam lingkup kecil selama periode
waktu yang sangat pendek; dengan demikian,
masyarakat pedesaan lain yang hidup tanpa ak-
ses internet tidak berpartisipasi. Studi selanjut-

nya akan membutuhkan metode pengambilan
sampel yang lebih kuat yang mewakili semua
wilayah.

KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian Edukasi anak melalui
Kuliah Kerja Nyata atau KKN UNS Tanggap
Covid-19 yang dilaksanakan pada bulan Juni ber-
tujuan untuk memberikan edukasi kepada mas-
yarakat terkait protokol kesehatan khususnya
kepada anak-anak Dusun Mejing Wetan. Pro-
gram edukasi anak dilaksanakan dengan meng-
utamakan metode demonstrasi terlibat melalui
tiga tahap yaitu membangun suasana, pelaksa-
naan edukasi melalui demonstrasi dan tahap
yang terakhir adalah evaluasi. Pelaksanaan
edukasi dihadiri sekitar 30 anak-anak di Dusun
Mejing Wetan. Hasil dari program edukasi ini
adalah pemahaman dan kesadaran anak-anak
dalam menerapkan protokol kesehatan saat ber-
main dan beraktivitas sehari-hari diluar rumah.
Oleh karena itu program kegiatan ini berhasil
meningkatkan pemahaman masyarakat khusus-
nya anak-anak dalam menghadapi new normal.
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